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ABSTRAK 

Nola Martha Winda (1910017211043) 

PENGARUH PERBANDINGAN KOMPOSISI SERAT SABUT KELAPA, 

SERAT PINANG DAN SERAT GONI TERHADAP KEKUATAN TARIK 

Material komposit populer karena memiliki berbagai keunggulan seperti ketahanan 
terhadap korosi, kekuatan yang proporsional, biaya yang terjangkau, dan proses 

pembuatan yang lebih sederhana dibandingkan dengan bahan lainnya. Dengan 

perkembangan inovasi di bidang material, serat alami menjadi pilihan sebagai alternatif 

bahan penguat dalam komposit. Serat alami berasal dari bahan-bahan alam yang dapat 
diperbaharui seperti serat kayu, serat buah, serat rami, serat bambu, serat pisang, dan 

sebagainya. Kekuatan serat dipengaruhi secara mencolok oleh orientasi seratnya. 

Terdapat tiga jenis arah serat yang umum ini termasuk serat dengan orientasi serat 
tunggal, serat dengan orientasi ganda, dan serat dengan orientasi acak atau isotropik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat mekanik dan karakteristik fisik komposit 

serat sabut kelapa, serat pinang dan serat goni yang diperkuat resin polyester. Pengujian 
tarik dengan standar ASTM D3039 Terdapat tiga fraksi berat 0:100wt%, 10:90wt%, 

20:80wt% dan 30:70wt%. Hasil pengujian tarik yang dilakukan komposisi didapat nilai 

tegangan paling tinggi yaitu pada serat pinang pada variasi komposisi 70:30% yaitu 1270 

Mpa dan nilai tegangan terendah pada serat goni variasi komposisi 90:10% yaitu 1104 
Mpa. Sedangkan nilai regangan tertinggi yaitu pada serat kelapa di variasi komposisi 

90:10% yaitu 3,4%  sedangkan nilai regangan terendah pada serat goni di variasi 

komposisi 70:30% yaitu 2,2%. Untuk nilai modulus elastisitas yang tinggi yaitu  pada 
serat pinang di variasi komposisi 80:20% dengan nilai 80.095 Mpa. Dari tiga komposit, 

baik serat sabut kelapa, serat pinang dan serat goni,Serat pinang pada variasi komposisi 

70:30% menunjukkan kinerja yang baik dalam hal kekuatan tarik. Serat sabut kelapa pada 

variasi komposisi 90:10% menunjukkan kinerja yang baik dalam regangan. 
 

Kata Kunci: sebut kelapa, serat pinang, serat goni kekuatan tarik 
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ABSTRAK 

Nola Martha Winda (1910017211043) 

THE COMPARATIVE EFFECT OF THE COMPOSITION OF COCONUT 

HUSK, ARECA NUT FIBER AND JUTE FIBER ON TENSILE 

STRENGTH 

 

Composite materials are popular because they have various advantages such as 

corrosion resistance, proportional strength, affordable costs, and a simpler 

manufacturing process compared to other materials. With the development of 

innovation in the field of materials, natural fibers have become an option as an 

alternative reinforcing material in composites. Natural fibers come from 

renewable natural materials such as wood fiber, fruit fiber, hemp fiber, bamboo 

fiber, banana fiber, and so on. Fiber strength is significantly influenced by fiber 

orientation. There are three common types of fiber orientation including fibers 

with single fiber orientation, fibers with multiple orientations, and fibers with 

random or isotropic orientation. This research aims to determine the mechanical 

properties and physical characteristics of composites of coconut fiber fiber, areca 

fiber and jute fiber reinforced with polyester resin. Tensile testing to ASTM 

D3039 standards. There are three weight fractions 0:100wt%, 10:90wt%, 

20:80wt% and 30:70wt%. The results of tensile testing carried out on the 

composition obtained the highest stress value, namely for areca fiber with a 

composition variation of 70:30%, namely 1270 Mpa and the lowest stress value 

for jute fiber with a composition variation of 90:10%, namely 1104 Mpa. 

Meanwhile, the highest strain value was in coconut fiber in the 90:10% 

composition variation, namely 3.4%, while the lowest strain value was in jute 

fiber in the 70:30% composition variation, namely 2.2%. For a high elastic 

modulus value, namely areca fiber in a composition variation of 80:20% with a 

value of 80,095 Mpa. Of the three composites, both coconut fiber, areca fiber and 

jute fiber, areca fiber with a composition variation of 70:30% shows good 

performance in terms of tensile strength. Coconut coir fiber at a composition 

variation of 90:10% shows good performance in stretching. 

Keywords: coconut fiber, areca fiber, jute fiber,tensile strength. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Menurut (Rodiawan et al.,2017) menjelaskan kekutan mekanik komposit 

dengan mengkombinasikan matrik polimer yang diperkuat dengan serat alam. 

Penelitian tersebut menggunakan  Polimer jenis resin Yakulac 157 bqtn –ex dan 

pengeras mekpo. Penguat yang digunakan adalah masing-masing serat resam 

(dicranopteris linearis), serat ijuk (arenga Pennata) dan jerami padi. Dari hasil 

pengujian diperoleh uji tarik yang paling tinggi adalah serat resam yaitu 26,8747 

MPa, modulus elastisitas yang paling tinggi adalah serat jerami padi yaitu 

4427,4030 MPa, dan nilai regangan yang paling tinggi adalah serat resam yaitu 

0,5482%. Nilai kerja patah tertinggi adalah serat ijuk yaitu 18,1500 J dan nilai 

kekuatan impak tertinggi adalah serat ijuk yaitu 0,1120 J/mm2. Dari penelitian 

tersebut diperlihatkan bahwa karakteristik serat berbeda beda dan memiliki 

kelebihan dan kekurangan masing masing. 

Menurut (Putri et al.,2020) telah membuat papan komposit dengan bahan 

serat sabut pinang dan serat sabut kelapa.  Untuk meneliti Kebergantungan Sifat 

Fisis dan Mekanis Papan Komposit Berbahan Dasar Sabut Pinang dan Sabut 

Kelapa pada Variasi Struktur. Struktur homogen terdiri dari 3 sampel, yaitu 100% 

serat sabut pinang, 100% partikel sabut kelapa, dan 50% serat sabut pinang 

dicampur 50% partikel sabut kelapa. Pada struktur sandwich terdapat 2 sampel, 

yaitu 25% serat sabut pinang sebagai face dan back serta 50% partikel sabut 

kelapa sebagai intidan 25% partikel sabut kelapa sebagai face dan back serta 50% 

serat sabut pinang sebagai inti. Hasil penelitiannya papan komposit berstruktur 

sandwich Variasi struktur yang paling baik jika dibandingkan struktur homogen. 

Pada struktur berlapis (sandwich), pemilihan material filler sebagai face dan back 

serta core berpengaruh signifikan pada sifat fisis dan mekanis papan komposit 

yang dihasilkan. 
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 (Hasan et al.,2014)  telah melakukan penelitian “analisa kekuatan tarik 

sabut kelapa dengan orientasi serat pendek acak” . penelitian tersebut dilakukan 

dengan mengikutiuji tarik ASTM (D638). Didapat kesimpulan Komposit yang 

memakai filler sabut kelapa dengan orientasi serat pendek acak dengan perlakuan 

4% NaOH selama 120 menit memiliki nilai kekuatan tarik rata-rata yaitu σ = 3,46 

N/mm2. 

 Dalam mengatasi masalah penggunaan variasi komposisi serat sabut 

kelapa, serat pinang, dan serat goni,peneliti akan melakukan penelitian lebih 

lanjut untuk memahami karakteristik masing-masing serat, melakukan uji coba 

komposisi yang berbeda, dan mempertimbangkan solusi alternatif seperti 

substitusi bahan baku atau pengembangan teknologi produksi yang lebih 

efisien.(Zulkifli et al.,2018) 

 Dengan memperhatikan tantangan-tantangan di atas, latar belakang 

masalah dalam analisis ini menyoroti kebutuhan akan penelitian yang lebih 

mendalam untuk memahami pengaruh perbandingan komposisi serat sabut kelapa, 

serat pinang, dan serat goni terhadap kekuatan tarik dalam campuran polyester. 

Pengetahuan yang diperoleh dari analisis ini dapat membantu dalam 

pengembangan komposit yang lebih unggul secara mekanis dan memiliki aplikasi 

yang lebih luas dalam berbagai industri. 

1.2 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kekuatan tarik komposit serat sabut kelapa, serat pinang dan 

serat goni pada berbagai tingkat konsentrasi serat. 

2. Bagaimana pengaruh pemberian  resin  terhadap kekuatan  tarik. 

1.3 Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka tujuan penelitian  ini yaitu: 

Untuk menganalisis perbandingan komposit serat sabut kelapa, pinang dan 
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goni terhadap kekuatan tarik material yang di perkuat  dengan campuran 

polyester.  

1.4 Manfaat penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan mampu mengungkapkan potensi baik yang 

dimiliki serat sabut kelapa, sabut pinang dan serat goni  

2. Manfaat bagi penulis, dapat menambah wawasan  tentang material 

komposit berbahan serat alam.  

1.5 Batasan Masalah 

Penelitian ini berfokuskan kepada pengujian tarik komposit serat sabut 

kelapa, komposit serat goni dan serat pinang dengan menggunakan resin dan 

katalis sebagai matriks. Berdasarkan identifikasi masalah maka Batasan masalah 

yang diambil adalah: 

a) Jenis serat  yang digunakan serat sabut kelapa, pinang dan goni. 

b) Jenis susunan serat acak. 

c) Matrik yang digunakan adalah Resin Polyester. 

d) Katalis yang digunakan adalah mepox. 

e) Pengujian yang dilakukan untuk mendapatkan data dari pencampuran 

antara serat dengan resin polyester. 

f) Ukuran spesimen sesuai dengan standar ASTM D3039 

 Panjang= 250mm ,Lebar = 25mm ,Tinggi = 6mm 

g) Variasi komposisi matriks dan serat 0:100 wt%,  90:10wt%,  80:20wt%   

70:30wt% 
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1.6 Sisematika penulisan 

Adapun sistematika penulisan tugas akhir ini sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Adalah bab pertama yang membahas tentang latar belakang, identifikasi masalah, 

rumusan masalah, batasan masalah menjelaskan ruang lingkup penelitian, tujuan 

dan manfaat yang didapat dari penelitian, hipotesa penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan teori yang  berkaitan dengan masalah yang diteliti. Selain itu 

bias  juga memuat deskripsi data sekunder/tersier dari publikasi ilmiah atau hasil 

kajian pihak lain yang dapat membantuk untuk menjawab masalah yang disajikan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang gambaran terstruktur langkah demi langkah serta 

proses pelaksanaan penelitian dapat berbentuk flow chart maupun bagan. Pada 

bab ini juga membahas tentang peralatan yang digunakan, tenpat dan waktu 

penelitian. Pada bab ini juga menjelaskan prosedur penelitian, prosedur pengujian 

dan rancangan analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi hasil serta pembahasan dari seluruh pengujian yang sudah 

dilakukan. Bagian yang menyajikan analisa dan hasil kajian. Selain dengan 

uraian, data dan hasil kajian dapat disajikan dalam bentuk gambar, foto, diagram, 

grafik, tabel. 

BAB IV PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan penelitian yang sudah 

dilakukan. Kesimpulan merupakan rangkuman hasil analisis dan intepretasi yang 

menjawab Tujuan kajian yang dilakukan 
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